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ABSTRAK 
 

 

Belakangan ini industri di Indonesia semakin berkembang, salah satu 

contohnya adalah di Garut. Industri yang terkenal dari daerah ini adalah 

industri kulit. Dalam kegiatan operasionalnya para pelaku industri sering 

kali melakukan penjualan kredit dan penjualan tunai. Para pelaku industri 

pun menyadari bahwa produktivitas dari penjualan tunai dan penjualan 

kredit berpengaruh terhadap perolehan laba perusahaan. Namun perusahaan 

seringkali menaruh perhatian lebih pada proses penjualan kredit karena 

penjualan kredit berhubungan dengan piutang yang merupakan salah satu 

asset perusahaan yang berharga dan terkait dengan kas perusahaan. 

Berdasarkan atas kesadaran tersebut maka diperlukan pengawasan yang 

ketat terhadap pengendalian piutang, yang salah satunya ialah dengan 

menyediakan informasi akuntansi yang baik. Penerapan sistem informasi 

akuntansi terkait piutang dagang yang baik dapat membantu perusahaan 

untuk mencapai efektifitas penerimaan kas yang diharapkan oleh 

perusahaan. Penulis melihat bahwa CV. Panen Makmur Mandiri sudah 

menerapkan sistem informasi akuntansi piutang dagang dengan baik, namun 

dalam prakteknya masih terdapat kelemahan-kelemahan yang merupakan 

suatu keterbatasan sistem yang sudah umum kita ketahui seperti kurangnya 

tenaga kerja professional, kurang lengkapnya suatu prosedur, dan kurangnya 

kepatuhan pegawai dalam menjalankan sebuah sistem informasi akuntansi. 

Untuk kedepannya, penulis berharap agar keterbatasan-keterbatasan dari 

sistem yang ada dapat diatasi oleh CV. Panen Makmur Mandiri. 

Kata kunci: penjualan tunai, penjualan kredit, efektifitas, penerimaan 

kas, sistem informasi akuntansi. 
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ABSTRACT  

 
 

In recent years a growing industry in Indonesia, one example is in Garut. 

Well-known industry of this region is the leather industry. In the normal 

operation of the industrial actors often do sales on credit and cash sales. 

The industry players also realize that the productivity of cash sales and 

credit sales affect the company's profitability. However, companies often 

pay more attention to process credit sales for sales of receivables related to 

credit is one of a valuable company asset and cash-related company. Based 

on the awareness, so it needed a watchful eye on the control of the 

receivables, which one of them is by providing good accounting 

information. Accounting information system related accounts receivables 

can help both companies to achieve the expected effectiveness of cash 

receipts by the company. The author saw that the CV. Panen Makmur 

Mandiri has applied the accounting information system, accounts receivable 

with good, but in practice there are still weaknesses which is a common 

limitation of existing system we know as the lack of professional manpower, 

inadequate procedures, and lack of employee compliance in implementing a 

system accounting information. For the future, the author hopes that the 

limitations of existing systems can be overcome by CV. Panen Makmur 

Mandiri.  

Keywords: cash sales, credit sales, effectiveness, cash receipts, accounting 

information systems. 
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